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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis penerapan pembelajaran berbasis proyek di
SMAN 5 Payakumbuh sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif untuk menganalisis implementasi pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning)
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 5 Payakumbuh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi Project-Based Learning (PBL) di SMAN 5 Payakumbuh menghadapi kendala seperti keterbatasan
waktu, variasi keterampilan guru, fasilitas yang kurang memadai, dan dukungan orang tua yang terbatas.
Meskipun demikian, PBL efektif meningkatkan prestasi akademik, keterampilan sosial, dan motivasi siswa.
Untuk mengatasi tantangan ini, sekolah perlu meningkatkan pelatihan guru, menyediakan fasilitas yang lebih
baik, dan memperkuat komunikasi dengan orang tua. Strategi untuk mendukung PBL meliputi peningkatan
kompetensi guru, kolaborasi antar-guru, penyesuaian kurikulum, dan dukungan moral dari manajemen sekolah.
Dengan langkah-langkah ini, PBL dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendalam dan mendukung
keterampilan abad ke-21 siswa.

Kata kunci: Pembelajaran, Berbasis Proyek, Mutu Pendidikan.

Abstrak

This study aims to explore and analyze the implementation of project-based learning at SMAN 5 Payakumbuh as
an effort to improve the quality of education. This research uses descriptive gqualitative method to analyze the
implementation ofproject-based learning in improving the quality of education at SMAN 5 Payakumbuh. The
results of this study show that the implementation of Project-Based Learning (PBL) at SMAN 5 Payakumbuh
faces obstacles such as time constraints, variations in teacher skills, inadequate facilities, and limited parental
support. Nevertheless, PBL was effective in improving students’ academic achievement, social skills, and
motivation. To overcome these challenges, schools need to improve teacher training, provide better facilities and
strengthen communication with parents. Strategies to support PBL include improving teacher competencies,
inter-teacher collaboration, curriculum adjustments and moral support from school management. With these
measures, PBL can create an immersive learning environment and support students’ 21st century skills.
Keywords: Learning, Project Based, Education Quality

PENDAHULUAN

Pendidikan di era modern menuntut pendekatan yang inovatif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, salah satunya adalah melalui penerapan metode pembelajaran berbasis proyek atau
Project-Based Learning (Anwar & Marlina, 2019). Metode ini berfokus pada pemberian pengalaman
langsung bagi peserta didik dalam memecahkan masalah nyata yang relevan dengan materi yang
dipelajari, sehingga mendorong pembentukan pengetahuan yang lebih mendalam dan bermakna
(Septianingsih et al., 2024). Selain itu, pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk
berkolaborasi, berpikir kritis, dan kreatif dalam memecahkan masalah yang kompleks, kemampuan
yang sangat diperlukan di dunia kerja saat ini. Penerapan metode Project-Based Learning di
Indonesia dinilai relevan untuk mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, yang di
antaranya mencakup kemampuan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan kemampuan untuk
menggunakan teknologi informasi dalam pembelajaran (Sholeh et al.,, 2024). Oleh karena itu,
pembelajaran berbasis proyek tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademik tetapi

juga untuk menyiapkan peserta didik agar lebih siap menghadapi tantangan global di masa depan.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Harianja, (2020) menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan metode Project-
Based Learning memiliki tingkat penguasaan materi yang lebih tinggi karena proses pembelajaran
yang kontekstual dan aplikatif. Selain itu, metode ini memungkinkan siswa untuk mempelajari
keterampilan praktis seperti manajemen waktu, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan
yang dapat mereka terapkan di luar lingkungan sekolah (Harianja, 2020). Dalam hal ini, pembelajaran
berbasis proyek memungkinkan integrasi antara teori dan praktik yang dapat mengatasi keterputusan
antara pendidikan formal dan tuntutan dunia nyata, sebuah tantangan besar dalam sistem pendidikan
saat ini (Ariani et al., 2023). Pembelajaran berbasis proyek juga memfasilitasi pembelajaran aktif, di
mana siswa secara langsung terlibat dalam proses belajar melalui proyek yang mereka kerjakan,
bukan hanya sebagai pendengar pasif dalam kelas.

Implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan mutu pendidikan
melibatkan sejumlah tahapan penting. Pertama, penentuan topik proyek yang relevan dan menarik
menjadi langkah awal dalam metode ini. Topik ini harus mampu memotivasi siswa dan
menumbuhkan rasa ingin tahu mereka terhadap materi pelajaran. Kedua, guru perlu membimbing
siswa dalam merencanakan dan mengorganisasi langkah-langkah dalam menyelesaikan proyek.
Ketiga, proses pelaksanaan proyek dilakukan dengan bimbingan dan dukungan guru namun tetap
memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan ide-ide dan solusi mereka sendiri. Proses refleksi
pada akhir proyek juga sangat penting, di mana siswa dapat mengevaluasi hasil dan proses yang
telah mereka lalui, sekaligus mendapatkan umpan balik untuk perbaikan di masa mendatang (Meme
et al., 2024).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) di Indonesia telah menyarankan
penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum nasional sebagai bagian dari
pendekatan merdeka belajar. Implementasi metode ini diharapkan dapat meningkatkan mutu
pendidikan secara menyeluruh dengan membekali siswa berbagai keterampilan hidup yang relevan
dengan tuntutan zaman (Akhyar, Nelwati, et al., 2023). Hal ini sejalan dengan visi pendidikan
nasional yang tidak hanya menekankan pada pencapaian kognitif tetapi juga pada pembentukan
karakter dan pengembangan potensi diri siswa secara menyeluruh. Dengan demikian, pembelajaran
berbasis proyek memiliki peran strategis dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dan menciptakan
generasi yang siap menghadapi tantangan global.

Penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) di SMAN 5 Payakumbuh
dihadapkan pada sejumlah masalah yang berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan.
Meskipun metode Project-Based Learning dikenal efektif dalam membangun keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, dan kreativitas, implementasinya di SMAN 5 Payakumbuh masih terkendala oleh
faktor-faktor seperti keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman guru terhadap metode ini, serta
dukungan fasilitas yang belum memadai. Permasalahan ini mengakibatkan sebagian siswa
mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran secara optimal dan kurang termotivasi dalam
menyelesaikan proyek secara mandiri. Selain itu, kendala lain seperti jumlah siswa yang besar di
dalam kelas dan kebutuhan bimbingan intensif dari guru membuat implementasi metode ini menjadi
kurang efektif.

Oleh itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis penerapan
pembelajaran berbasis proyek di SMAN 5 Payakumbuh sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan.
Tujuan spesifik penelitian ini meliputi: mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam
penerapan Project-Based Learning, mengevaluasi efektivitas metode ini dalam meningkatkan
prestasi akademik dan keterampilan siswa, serta merumuskan strategi-strategi yang dapat
mendukung keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis proyek di sekolah ini. Diharapkan,
melalui penelitian ini, SMAN 5 Payakumbuh dapat memperoleh rekomendasi yang komprehensif
untuk mengoptimalkan Project-Based Learning dalam rangka menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis dan relevan dengan kebutuhan siswa.
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METODE/EKSPERIMEN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis implementasi
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SMAN 5 Payakumbuh. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami
proses dan pengalaman guru serta siswa dalam penerapan metode Project-Based Learning secara
mendalam, termasuk kendala dan faktor pendukung yang mereka hadapi. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam dengan guru dan siswa, observasi partisipatif
dalam kelas yang menggunakan Project-Based Learning, serta dokumentasi terkait perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek. Wawancara mendalam bertujuan untuk menggali
pandangan dan pengalaman subjek secara lebih rinci, sementara observasi partisipatif dilakukan
untuk mendapatkan pemahaman langsung tentang dinamika dan interaksi selama pembelajaran
berlangsung (Akhyar, Deliani, et al., 2023). Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis tematik, di mana data yang terkumpul dikategorikan berdasarkan tema-tema utama yang
relevan dengan tujuan penelitian, seperti efektivitas Project-Based Learning, kendala implementasi,
dan strategi peningkatan mutu pendidikan melalui Project-Based Learning. Validitas data dijaga
melalui triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan informasi dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai implementasi Project-Based Learning di SMAN 5 Payakumbuh serta
kontribusinya terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kendala Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek di SMAN 5 Payakumbuh

Implementasi pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) di SMAN 5
Payakumbuh bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan menekankan pada
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan penyelesaian masalah. Namun, proses implementasi
Project-Based Learning ini tidak lepas dari berbagai kendala yang mempengaruhi efektivitasnya.
Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu yang dialokasikan untuk pelaksanaan proyek.
Pembelajaran berbasis proyek memerlukan waktu yang cukup panjang untuk memberikan siswa
kesempatan mendalami dan memahami materi secara mandiri (Nyihana, 2021). Namun, di SMAN 5
Payakumbuh, jadwal pelajaran yang padat serta keterbatasan waktu pertemuan membuat proyek-
proyek yang diberikan seringkali kurang optimal dan tidak sampai pada hasil yang maksimal.

Kendala lainnya adalah pemahaman dan keterampilan guru dalam mengimplementasikan
Project-Based Learning yang masih beragam. Meski Project-Based Learning telah diperkenalkan
dalam pelatihan-pelatihan, tidak semua guru memiliki pemahaman yang mendalam tentang metode
ini. Ada guru yang kesulitan dalam menyusun proyek yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan
siswa. Hal ini berdampak pada kualitas pelaksanaan Project-Based Learning, di mana proyek yang
diberikan kadang tidak relevan atau kurang menantang bagi siswa (Siswanti & Indrajit, 2023). Selain
itu, keterbatasan pelatihan lanjutan juga menjadi kendala, karena pelatihan yang diberikan seringkali
bersifat teori dan tidak diikuti dengan praktik yang memadai.

Faktor lain yang menghambat implementasi Project-Based Learning di SMAN 5 Payakumbuh
adalah keterbatasan fasilitas pendukung. Pembelajaran berbasis proyek sering kali membutuhkan
fasilitas dan bahan ajar yang memadai, termasuk akses ke teknologi, alat peraga, dan ruang kelas
yang fleksibel. Namun, keterbatasan anggaran pendidikan menyebabkan fasilitas ini tidak
sepenuhnya tersedia. Akibatnya, banyak proyek yang hanya bersifat teoretis dan kurang dapat
diaplikasikan dalam konteks nyata (Aziz & Wicaksana, 2024). Terbatasnya akses terhadap fasilitas
dan media pembelajaran ini juga membatasi kreativitas siswa, karena mereka tidak dapat
menerapkan ide-ide mereka dalam proyek secara maksimal. Selain itu, jumlah siswa dalam satu
kelas yang relatif besar juga menjadi tantangan. Dalam kelas besar, guru mengalami kesulitan untuk
memberikan bimbingan secara optimal kepada setiap siswa selama proses proyek. Kondisi ini
mengakibatkan beberapa siswa mungkin merasa kurang diperhatikan atau tidak mendapatkan
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panduan yang cukup, sehingga hasil proyek mereka kurang optimal (Intania et al., 2023). Project-
Based Learning idealnya membutuhkan pembagian kelompok kecil untuk memastikan setiap siswa
terlibat aktif, namun dengan jumlah siswa yang besar, pembagian kelompok menjadi lebih kompleks
dan memerlukan pengelolaan yang lebih rumit.

Keterbatasan dukungan dari orang tua juga menjadi kendala yang cukup signifikan. Sebagian
besar orang tua masih belum memahami pentingnya Project-Based Learning dalam pengembangan
keterampilan siswa, sehingga dukungan mereka terhadap kegiatan proyek di luar sekolah kurang
maksimal. Ada orang tua yang menganggap proyek sekolah hanya membebani anak-anak mereka,
terutama jika proyek tersebut memerlukan dana tambahan atau waktu yang cukup banyak di luar jam
sekolah (Fatiati, 2023). Kurangnya komunikasi antara sekolah dan orang tua dalam menjelaskan
manfaat serta tujuan Project-Based Learning mengakibatkan minimnya dukungan moral dan finansial
dari pihak orang tua. Kendala terakhir yang juga signifikan adalah minimnya penilaian yang sesuai
untuk mengukur hasil pembelajaran berbasis proyek. Sistem penilaian konvensional yang berfokus
pada hasil akhir atau nilai ujian seringkali kurang sesuai dengan karakteristik Project-Based Learning
yang menitikberatkan pada proses pembelajaran (Alparezi et al., 2024). Di SMAN 5 Payakumbuh,
guru masih terbiasa dengan sistem penilaian tradisional sehingga sulit untuk mengadaptasi penilaian
yang lebih holistik, yang mencakup aspek keterampilan proses dan kemampuan berpikir kritis siswa.
Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa dalam proyek seringkali kurang tercermin secara objektif
dalam nilai akhir mereka.

Untuk mengatasi kendala-kendala ini, dibutuhkan komitmen dari berbagai pihak, termasuk
sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Pihak sekolah dapat berperan aktif dalam menyediakan fasilitas
pendukung dan mengalokasikan anggaran yang memadai bagi pelaksanaan Project-Based Learning.
Selain itu, perlu dilakukan pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan bagi guru agar mereka
dapat mengembangkan proyek yang sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan karakteristik siswa. Di
samping itu, komunikasi yang lebih baik antara sekolah dan orang tua juga sangat diperlukan untuk
memastikan dukungan dari rumah dalam menunjang kesuksesan Project-Based Learning di SMAN 5
Payakumbuh.

Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Meningkatkan Prestasi Akademik dan
Keterampilan Siswa di SMAN 5 Payakumbuh

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) semakin diakui sebagai metode
yang efektif untuk meningkatkan prestasi akademik dan keterampilan siswa, termasuk di SMAN 5
Payakumbuh. Metode Project-Based Learning memiliki keunggulan dalam merangsang kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan kolaborasi yang sangat diperlukan dalam pendidikan abad
ke-21 (Fitriyah & Ramadani, 2021). Pada tingkat akademik, Project-Based Learning telah
menunjukkan kontribusi signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, karena
siswa terlibat secara aktif dalam pencarian dan pengolahan informasi untuk menyelesaikan proyek
(Nugraha et al., 2023). Di SMAN 5 Payakumbuh, siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek
cenderung menunjukkan peningkatan dalam penguasaan konsep karena mereka tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi juga mengaplikasikannya melalui proses eksplorasi yang
mendalam.

Selain dampak pada pemahaman akademik, Project-Based Learning juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti
kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi. Keterampilan-keterampilan ini terbukti esensial dalam
berbagai disiplin ilmu dan tidak hanya bermanfaat untuk keberhasilan akademik, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari dan dunia kerja (Muhali, 2019). Dalam proses Project-Based Learning di SMAN
5 Payakumbuh, siswa diberikan tantangan untuk merancang solusi terhadap permasalahan yang
kompleks, yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan melakukan analisis mendalam terhadap
isu-isu yang relevan dengan materi pelajaran. Kegiatan ini juga memungkinkan siswa untuk berlatih
mengevaluasi berbagai pilihan solusi serta mempertimbangkan implikasinya, suatu keterampilan
yang sulit dicapai melalui metode pembelajaran tradisional. Lebih lanjut, pembelajaran berbasis
proyek mendukung pengembangan keterampilan kolaboratif dan interpersonal yang penting. Dalam
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Project-Based Learning, siswa sering bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek bersama.
Kondisi ini memberi mereka kesempatan untuk saling berinteraksi, berbagi ide, serta belajar dari
perspektif satu sama lain (Pratiwi et al., 2024). Di SMAN 5 Payakumbuh, kolaborasi dalam proyek
telah meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan mengelola konflik, terutama ketika
mereka dihadapkan pada perbedaan pendapat atau kesulitan dalam mencapai konsensus. Hal ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial mereka, tetapi juga membentuk sikap saling
menghargai dan bertanggung jawab terhadap peran masing-masing anggota dalam tim.

Keberhasilan implementasi Project-Based Learning juga tercermin dari peningkatan motivasi
belajar siswa. Salah satu keunggulan utama Project-Based Learning adalah kemampuannya dalam
membuat proses pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi siswa. Melalui metode ini, siswa di
SMAN 5 Payakumbuh merasa lebih termotivasi karena mereka diberi kebebasan untuk
mengeksplorasi topik-topik yang sesuai dengan minat dan minat mereka. Ketika siswa merasa bahwa
pembelajaran tersebut memiliki relevansi nyata dengan kehidupan mereka, tingkat keterlibatan dan
keinginan mereka untuk belajar cenderung meningkat (A'rop & Hadi, 2024). Motivasi yang tinggi ini
pada akhirnya juga berdampak positif pada prestasi akademik, karena siswa terdorong untuk
mencapai hasil terbaik dalam proyek mereka.

Namun, efektivitas Project-Based Learning dalam meningkatkan prestasi dan keterampilan
siswa di SMAN 5 Payakumbuh tidak lepas dari beberapa tantangan. Di antaranya adalah peran guru
sebagai fasilitator. Dalam Project-Based Learning, guru tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai pembimbing yang memfasilitasi proses pembelajaran dan memastikan
bahwa setiap siswa terlibat secara aktif. Hal ini membutuhkan keterampilan khusus dan pemahaman
mendalam dari guru tentang metode Project-Based Learning, agar mereka mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung siswa dalam proses eksplorasi dan penyelesaian
masalah. Meskipun beberapa guru di SMAN 5 Payakumbuh telah mengikuti pelatihan Project-Based
Learning, masih diperlukan pengembangan keterampilan lebih lanjut agar guru dapat menjalankan
peran mereka secara optimal.

Efektivitas Project-Based Learning dalam meningkatkan keterampilan non-akademik juga
terlihat dari kemampuan siswa dalam mengatur waktu dan tanggung jawab mereka. Dalam
pelaksanaan proyek, siswa diharuskan mengelola waktu mereka dengan baik untuk menyelesaikan
tugas sesuai jadwal, serta bertanggung jawab atas peran masing-masing dalam kelompok.
Pengalaman ini mengajarkan siswa mengenai pentingnya disiplin dan manajemen diri, yang sangat
bermanfaat dalam situasi di luar konteks akademik. Selain itu, siswa belajar untuk mengambil inisiatif
dan menghadapi tantangan secara mandiri, yang merupakan bagian dari pembelajaran seumur hidup
dan kesiapan menghadapi dunia kerja.

Implementasi Project-Based Learning di SMAN 5 Payakumbuh telah memberikan dampak
positif terhadap prestasi akademik dan keterampilan siswa. Meskipun ada tantangan dalam
pelaksanaan, seperti keterbatasan fasilitas dan kebutuhan akan pelatihan lebih lanjut bagi guru, hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa Project-Based Learning efektif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung pengembangan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Metode ini juga
membantu siswa mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, dan pemecahan masalah, yang semuanya penting dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan dinamika kehidupan modern.

Strategi untuk Mendukung Keberhasilan Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek di SMAN
5 Payakumbuh

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) merupakan pendekatan inovatif
yang telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dan keterampilan abad ke-21, namun
keberhasilannya di SMAN 5 Payakumbuh memerlukan strategi pendukung yang komprehensif. Salah
satu strategi utama untuk mendukung keberhasilan implementasi Project-Based Learning adalah
peningkatan kompetensi guru dalam merancang dan memfasilitasi proyek-proyek pembelajaran.
Guru perlu memahami metode Project-Based Learning secara mendalam agar mereka dapat
membimbing siswa dalam setiap tahap proyek, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
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evaluasi (Irawan et al., 2023). Pelatihan intensif bagi guru sangat dibutuhkan agar mereka dapat
mengelola berbagai tantangan dalam pelaksanaan Project-Based Learning, termasuk cara mengatasi
ketidakaktifan siswa, memotivasi mereka, serta memberikan umpan balik yang konstruktif dan
berkelanjutan.

Selain pelatihan, ketersediaan sumber daya dan fasilitas juga menjadi faktor penting dalam
mendukung keberhasilan Project-Based Learning di SMAN 5 Payakumbuh. Dalam Project-Based
Learning, siswa sering kali memerlukan akses ke bahan referensi, teknologi, dan alat-alat tertentu
untuk melakukan proyek mereka. Sekolah perlu memastikan ketersediaan sumber daya ini, baik
melalui pembaruan fasilitas sekolah maupun kemitraan dengan pihak luar yang dapat menyediakan
sumber daya tambahan. Misalnya, kolaborasi dengan perpustakaan daerah atau lembaga pemerintah
setempat dapat membantu dalam menyediakan bahan-bahan yang relevan bagi siswa, sementara
kemitraan dengan perusahaan teknologi bisa menyediakan akses ke perangkat atau perangkat lunak
yang mendukung pembelajaran berbasis proyek (Ali et al., 2024).

Lebih jauh, pembentukan kelompok kerja antar-guru di SMAN 5 Payakumbuh dapat
membantu dalam berbagi praktik terbaik dan pengalaman dalam mengimplementasikan Project-
Based Learning. Guru-guru dapat saling bertukar ide mengenai teknik dan strategi yang efektif, serta
mendiskusikan solusi terhadap masalah-masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan proyek di kelas.
Kolaborasi antar-guru ini juga menciptakan lingkungan belajar bagi para pendidik itu sendiri, sehingga
mereka dapat lebih siap dan percaya diri dalam melaksanakan Project-Based Learning. Kelompok
kerja ini dapat difasilitasi oleh kepala sekolah atau koordinator kurikulum yang juga berperan sebagai
pemimpin dalam mengarahkan pelaksanaan Project-Based Learning di sekolah (Sumardi; et al.,
2020).

Pemantauan dan evaluasi berkala juga sangat penting dalam implementasi Project-Based
Learning. Sekolah perlu memiliki mekanisme yang efektif untuk mengevaluasi hasil pembelajaran dan
keberhasilan proyek yang dilakukan siswa. Evaluasi ini tidak hanya terfokus pada hasil akhir proyek,
tetapi juga mencakup proses yang dilalui siswa dalam mengerjakan proyek, termasuk aspek
kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis. Pemantauan ini dapat dilakukan oleh guru
dengan menggunakan rubrik penilaian yang spesifik dan jelas, sehingga setiap aspek pembelajaran
berbasis proyek dapat diukur secara objektif. Selain itu, sekolah juga dapat melibatkan orang tua
dalam proses evaluasi ini agar mereka lebih memahami metode Project-Based Learning dan dapat
mendukung anak-anak mereka di rumah.

Membangun budaya kolaboratif di antara siswa merupakan strategi lain yang krusial. Di
SMAN 5 Payakumbuh, penerapan Project-Based Learning akan lebih efektif jika siswa didorong
untuk bekerja sama dan berkontribusi aktif dalam kelompok. Untuk mendukung kolaborasi ini, guru
perlu mengajarkan keterampilan komunikasi dan manajemen konflik yang diperlukan agar siswa
dapat bekerja dalam tim dengan baik. Guru juga harus memastikan bahwa setiap anggota kelompok
memiliki peran yang jelas dalam proyek dan memahami tanggung jawabnya. Pendekatan ini tidak
hanya membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, tetapi juga mendorong mereka untuk
lebih bertanggung jawab dalam mencapai tujuan proyek bersama (Zubaidah, 2016).

Strategi berikutnya adalah dengan menyesuaikan kurikulum agar lebih mendukung Project-
Based Learning di SMAN 5 Payakumbuh. Kurikulum yang mendukung Project-Based Learning akan
memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk melakukan eksplorasi mendalam terhadap proyek
mereka. Hal ini memerlukan fleksibilitas dalam pengaturan waktu pembelajaran, sehingga siswa
memiliki cukup waktu untuk merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek tanpa terburu-
buru. Kepala sekolah dan koordinator kurikulum perlu mempertimbangkan penjadwalan yang fleksibel
dan berupaya untuk mengintegrasikan Project-Based Learning ke dalam kurikulum tanpa
mengorbankan tujuan pembelajaran utama (Sulisworo, 2020). Kurikulum yang mendukung Project-
Based Learning memungkinkan siswa untuk mengalami proses pembelajaran yang bermakna dan
mendalam, serta menghasilkan pemahaman yang lebih kuat terhadap materi.

Akhirnya, dukungan moral dan motivasi dari manajemen sekolah memainkan peran yang
sangat penting dalam keberhasilan Project-Based Learning. Kepala sekolah dan pihak manajemen
harus menunjukkan dukungan penuh terhadap guru dan siswa dalam melaksanakan Project-Based
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Learning. Dukungan ini dapat berupa pengakuan terhadap hasil kerja siswa dan guru, pemberian
penghargaan, serta memberikan kebebasan bagi guru untuk berinovasi dalam menerapkan metode
ini di kelas. Dengan adanya dukungan yang positif dari manajemen sekolah, guru akan lebih
bersemangat untuk melaksanakan Project-Based Learning dan siswa pun akan merasa lebih dihargai
dalam setiap pencapaian mereka (Dacholfany, 2024).

Implementasi Project-Based Learning di SMAN 5 Payakumbuh membutuhkan strategi yang
melibatkan peningkatan kompetensi guru, penyediaan sumber daya, penguatan kolaborasi antar-
guru, pemantauan berkala, serta dukungan manajemen sekolah. Melalui penerapan strategi-strategi
ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi keberhasilan Project-Based Learning,
sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi
pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan penting yang relevan dengan dunia kerja dan
kehidupan sosial mereka. Project-Based Learning memiliki potensi untuk menciptakan proses
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna bagi siswa, namun keberhasilannya
sangat bergantung pada sinergi antara berbagai pihak dalam mendukung pelaksanaannya.

PENUTUP

Implementasi Project-Based Learning (PBL)di SMAN 5 Payakumbuh menghadapi beberapa
kendala utama, seperti keterbatasan waktu, pemahaman dan keterampilan guru yang beragam,
minimnya fasilitas pendukung, serta dukungan orang tua yang kurang optimal. Penilaian yang masih
fokus pada hasil akhir juga tidak sepenuhnya sesuai dengan prinsip PBL yang menekankan proses.
Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan sinergi antara sekolah, guru, siswa, dan orang tua.
Sekolah perlu menyediakan fasilitas yang memadai, mengadakan pelatihan berkelanjutan untuk guru,
serta meningkatkan komunikasi dengan orang tua agar dapat mendukung kegiatan PBL di luar
sekolah. Meski demikian, PBL terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi akademik dan
keterampilan siswa, terutama dalam aspek kognitif, sosial, dan motivasi belajar. PBL memperdalam
pemahaman siswa dengan pendekatan aktif dan eksploratif, serta meningkatkan keterampilan
kolaboratif dan interpersonal. Meskipun terdapat tantangan seperti fasilitas terbatas dan kebutuhan
pelatihan guru, PBL mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 yang penting bagi
persiapan siswa menghadapi dunia kerja. Beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk mendukung
implementasi PBL di SMAN 5 Payakumbuh antara lain: peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan intensif, penyediaan fasilitas yang memadai, dan kolaborasi antar-guru untuk berbagi
pengalaman. Selain itu, evaluasi yang fokus pada proses pembelajaran, menciptakan budaya
kolaboratif di antara siswa, serta penyesuaian kurikulum yang memberi waktu lebih untuk proyek,
juga sangat penting. Dukungan moral dan motivasi dari manajemen sekolah akan memperkuat
semangat guru dan siswa dalam melaksanakan PBL, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
keberhasilan pembelajaran berbasis proyek.
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